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BAB III 

METODE PENELITIAN 

BAB III memaparkan alur dalam penelitian yang mencakup desain penelitian, 

partisipan, populasi dan sampel, instrument penelitian, prosedur penelitian, serta 

analisis data. 

3.1 Pendekatan dan Desain penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk menguji teori objektif dengan 

memeriksa hubungan antar variabel yang diukur menggunakan instrumen 

penelitian dan data yang dihasilkan berbentuk angka serta akan diolah 

menggunakan prosedur statistik (Creswell, 2018). Penggunaan pendekatan 

kuantitatif dilakukan secara objektif sehingga hasil dalam penelitian murni dan 

tidak dipengaruhi penilaian pribadi (Creswell, 2018). Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Metode penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang sistematis mengenai kontribusi konformitas kelompok teman 

sebaya terhadap perilaku agresi relasional pada remaja. Adapun teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik survei bertujuan untuk 

mempermudah pengambilan data untuk memecahkan permasalahan yang menjadi 

tujuan suatu penelitian. Alat yang digunakan untuk melakukan survei berbentuk 

instrumen angket penelitian. Desain penelitian ini bersifat korelasional. Penelitian 

korelasional ini akan menggambarkan hubungan yang melibatkan dua variabel 

(variabel bebas dan variabel terikat) dan tidak ada manipulasi terhadap data yang 

sudah tersedia. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui kontribusi konformitas 

kelompok teman sebaya terhadap tendensi perilaku agresi relasional pada remaja. 

3.2 Partisipan penelitian 

Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMA Negeri 2 Ngawi 

tahun ajaran 2021/2022. Pemilihan populasi didasarkan pada pertimbangan berikut.  

1) Peserta didik kelas X dan XI berada pada usia 14-17 tahun yang termasuk 

dalam masa remaja. Pada masa remaja, individu akan cenderung membuat 

kelompok-kelompok dengan teman sebaya yang memiliki banyak kesamaan 

dengan dirinya. 
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2) Remaja banyak menghabiskan waktu bersama dengan teman sebayanya 

daripada bersama orang tua, sehingga tak jarang mereka mengikuti perilaku 

teman-temannya. 

3) Remaja yang berada pada usia 14-17 tahun memiliki tugas perkembangan 

mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan teman sebaya.  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Ngawi yang berlokasi di Jl. Ahmad 

Yani Tromol pos 7 Desa Klitik, Kec. Geneng, Kab. Ngawi, Prov. Jawa Timur.  

3.2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sekumpulan objek, orang atau keadaan yang paling tidak 

memiliki satu karakteristik umum yang sama (Furqon, 2001). Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X dan XI di SMA Negeri 2 Ngawi 

Tahun Ajaran 2021/2022 dengan rentang usia 15-17 tahun. Jumlah peserta didik 

kelas X dan XI SMA Negeri 2 Ngawi sebanyak 578 peserta didik dan terbagi ke 

dalam 20 rombongan belajar, yang terdiri dari 7 kelas IPA dan 3 kelas IPS untuk 

masing-masing angkatan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

nonprobability sampling yakni sampel jenuh. Sampling jenuh yaitu seluruh 

populasi yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian seluruh 

peserta didik kelas X dan XI SMA Negeri 2 Ngawi tahun ajaran 2021/2022 diambil 

untuk menjadi sampel penelitian. Tabel 3.1 berikut menampilkan jumlah partisipan 

penelitian kelas X dan XI SMA Negeri 2 Ngawi Tahun Ajaran 2021-2022: 

Tabel 3. 1  

Jumlah Anggota Populasi SMA Negeri 2 Ngawi 

No Kelas Jumlah siswa 

1 X IPA  189 

2 X IPS  101 

3 XI IPA 188 

4 XI IPS 100 

Jumlah  578 
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3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa angket yang disusun 

berdasarkan pengembangan dan perumusan teori mengenai kelompok teman 

sebaya dan perilaku agresi relasi. Kuesioner menggunakan pertanyaan tertutup 

yang memuat pertanyaan positif (favorable) dan pertanyaan negatif (un-favorable) 

dengan menggunakan empat pilihan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Untuk menjawab kuesioner dengan 

memberikan tanda ceklis (√) pada jawaban yang dipilih.  

3.3.1 Definisi Operasional Variabel  

Penelitian ini memiliki 2 (dua) variabel yang digunakan, terdiri dari variabel 

X untuk konformmitas kelompok teman sebaya dan variabel Y untuk perilaku 

agresi relasi yang dijelaskan sebagai berikut.  

3.3.1.1 Konformitas Kelompok teman sebaya 

Kelompok teman sebaya merupakan kelompok sosial dengan tingkat usia 

yang sama, serta memiliki kesamaan dalam minat, hobi, kepentingan, dan tujuan 

yang diinginkan. Kelompok teman sebaya juga menjadi tempat untuk remaja 

mengembangkan potensi, jati diri dan kemandiriannya untuk jauh dari orang tua 

serta mendapatkan dukungan emosional dan dorongan dari anggota kelompoknya. 

konformitas kelompok teman sebaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kecenderungan remaja untuk meniru sikap atau tingkah laku kelompok teman 

sebayanya karena adanya tekanan yang nyata ataupun hanya yang dibayangkan 

saja. Sears mengungkapkan terdapat tiga aspek konformitas kelompok teman 

sebaya yaitu sebagai berikut: 

a) Kekompakan. Adanya hubungan yang erat antar remaja disebabkan oleh 

perasaan suka dan harapan yang besar terhadap kelompok. Semakin besar rasa 

suka, harapan, dan kesetiaan anggota kelompok maka kelompok tersebut akan 

semakin kompak. 

b) Kesepakatan. Remaja akan cenderung menyesuaikan pendapatnya dengan 

pendapat yang sudah ada dalam kelompok agar dapat diterima di kelompoknya. 

Apabila terdapat anggota yang menyuarakan perbedaan pendapatnya 

kemungkinan besar anggota tersebut akan dianggap menyimpang dan 

dikucilkan oleh kelompok. 
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c) Ketaatan. Tekanan dan tuntutan dalam kelompok akan membuat remaja rela 

melakukan Tindakan apapun meski remaja tidak menginginkannya. Salah satu 

hal yang menimbulkan ketaatan yakni adanya ganjaran, hukuman, ancaman, 

atau harapan dari orang lain dalam kelompok.   

3.3.1.2. Perilaku agresi relasi 

Perilaku agresi relasi merupakan perilaku yang merugikan orang lain melalui 

ancaman terhadap hubungan, perasaan, penerimaan, dan persahabatan. Perilaku 

agresi relasi lebih sering dikenal dengan agresi sosial atau agresi instrumenal yang 

mengarah kepada hubungan antar individu dan merusak status sosial. Bentuk dari 

perilaku agresi relasi tidak terlihat secara nyata namun dapat melukai korban dan 

biasanya dilakukan dalam jangka waktu yang lama. Horton (2010) mengungkapkan 

aspek-aspek agresi relasi yaitu sebagai berikut: 

a) Ridicule, yaitu perkataan atau tindakan yang membuat seseorang terlihat bodoh 

di depan orang lain,  

b) Covert ridicule, yaitu menyebarkan perkataan yang membuat seseorang terlihat 

bodoh di depan orang lain secara sembunyi-sembunyi,  

c) Ecological, yaitu respon yang diberikan untuk membiarkan atau mendukung 

lingkungan yang melakukan agresi relasi  

d) Rumor, yaitu menyebarkan isu mengenai orang lain yang dibuat-buat untuk 

menjatuhkan orang lain,  

e) Encoding cues, yaitu memberi respon perlawanan terhadap perilaku orang lain 

yang dianggap melakukan agresi relasi,  

f) Gender perspective, yaitu persepsi negatif mengenai agresi relasi terhadap 

jenis kelamin,  

g) Passive ridicule, yaitu ekspresi atau perbuatan secara tidak langsung yang 

membuat seseorang terlihat bodoh,  

h) Staring, yaitu memberi tatapan tajam, sinis, atau mengintimidasi kepada orang 

lain,  

i) Popularity, yaitu menjatuhkan citra diri atau popularitas seseorang di depan 

orang lain.   
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3.3.2 Pengembangan Instrumen Penelitian 

Penelitian menggunakan alat pengumpul data berupa kuesioner. Kuesioner 

pertama merupakan kuesioner konformitas kelompok teman sebaya yang disusun 

berdasarkan aspek dari konformitas kelompok teman sebaya yakni kekompakan, 

kesepakatan, dan ketaatan. Kuesioner kedua mengenai Skala Perilaku Agresi Relasi 

yang diadaptasi dari Diverse Adolescent Relational Aggression Scale yang 

dikembangkan Horton pada tahun 2010 berdasarkan 9 aspek agresi relasi yakni 

ridicule, covert ridicule, ecological, rumor, encoding cues, gender perspective, 

passive ridicule, staring, dan popularity yang dibuat menjadi 28 item pertanyaan. 

3.3.2.1 Instrumen Konformitas Kelompok Teman Sebaya 

Instrumen kelompok teman sebaya disusun berdasarkan aspek dalam 

kelompok teman sebaya menurut Sears, yaitu aspek kekompakan, kesepakatan, dan 

ketaatan. Terdapat 7 indikator serta masing-masing jumlah item 12 favorable dan 8 

unfavorable sehingga jumlah keseluruhan item adalah 20 item. Berikut kisi-kisi 

kelompok teman sebaya.  

Tabel 3. 2  

Kisi-kisi Instrumen Kelompok Teman Sebaya (Sebelum Uji Kelayakan) 

Aspek Indikator 

No.item 

∑ Positif 

(+) 

Negatif 

(-) 

Kekompakan Keinginan untuk menjadi anggota 

kelompok 

1,8 7 3 

Menyesuaikan diri dengan kelompok 9,10 16 3 

Meniru perilaku anggota kelompok 11,12 14,15 4 

Kesepakatan Mengikuti keyakinan dalam 

kelompok 

4, 6 20 3 

Menyesuaikan pendapat pribadi 

dengan kelompok 

5,2  2 

Ketaatan Kesediaan melakukan sesuatu atas 

dasar kelompok 

3 17,18 3 
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Mengikuti aturan dan norma dalam 

kelompok 

13 19 2 

Total 11 9 20 

3.3.2.2 Instrumen Perilaku Agresi Relasi 

Instrumen perilaku agresi relasi diadaptasi dari instrumen Diverse Adolescent 

Relational Aggression Scale yang dikembangkan Horton pada tahun 2010 

berdasarkan 9 aspek agresi relasi yakni ridicule, covert ridicule, ecological, rumor, 

encoding cues, gender perspective, passive ridicule, staring, dan popularity. Skala 

yang digunakan dalam DARAS adalah skala likert. Berikut kisi-kisi instrumen 

perilaku agresi relasi.  

Tabel 3. 3  

Kisi-kisi instrumen perilaku agresi relasi (sebelum uji kelayakan) 

Aspek No item Jumlah 

Ridicule 1, 2, 8, 10, 28 5 

Covert ridicule 15, 19, 27 3 

Ecological 20, 21, 22, 25 4 

Rumor 3, 23, 24,  3 

Encoding cues 5, 6, 7 3 

Gender perspective 11, 12, 13 3 

Passive ridicule 9, 17 2 

Staring 14, 16, 18 3 

Popularity 4, 26 2 

Total  28 

3.4 Uji Kelayakan Instrumen 

Uji kelayakan merupakan uji coba instrumen yang bertujuan untuk 

mengetahui item yang dapat digunakan dalam penelitian. Uji kelayakan instrumen 

konformitas kelompok teman sebaya dan perilaku agresi relasi dilakukan melalui 

uji rasional, uji keterbacaan, uji validitas dan uji reliabilitas. Instrumen perilaku 

agresi relasi mengadaptasi Diverse Adolescent Relational Aggression Scale 

(DARAS) dari Karla B. Horton pada tahun 2010. Uji coba instrumen dilakukan 

kepada 30 responden yang bukan merupakan bagian dari sampel. Berikut uji 
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kelayakan instrumen konformitas kelompok teman sebaya dan perilaku agresi 

relasi.  

3.4.1 Uji Instrumen Secara Rasional 

Uji instrumen secara rasional merupakan uji instrumen yang bertujuan untuk 

menilai kelayakannya dari segi konstruk, konten, dan Bahasa yang dilakukan 

dengan meminta koreksi dan pendapat dari dosen ahli untuk setiap item. Pada 

penelitian, uji instrumen secara rasional dilakukan oleh dua orang dosen 

pembimbing dari Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, yaitu Dr. Nani 

M Sugandhi, M.Pd dan Dra. Tati Kustiawati, M.Pd, untuk mengetahui kelayakan 

instrumen. Masukan dari kedua dosen ahli dijadikan landasan dalam 

penyempurnaan alat pengumpul data yang dibuat. Penelitian oleh dosen ahli 

dilakukan dengan kualifikasi dalam penilaian uji rasional meliputi memadai (M) 

yang menyatakan item dapat digunakan dan tidak memadai (TM) yang menyatakan 

item tidak dapat digunakan atau dapat dilakukan revisi. Berikut hasil uji rasional 

atau judgement pada instrumen kelompok teman sebaya dan perilaku agresi relasi.  

3.4.1.1 Instrumen Kelompok Teman Sebaya 

Hasil uji rasional atau judgement instrumen kelompok teman sebaya disajikan 

dalam tabel berikut.  

Tabel 3. 4  

Hasil Uji Kelayakan Instrumen Kelompok Teman Sebaya 

Kualifikasi  No.item 

Memadai 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 

Revisi - 

Jumlah 20 item 

Tabel 3. 5  

Kisi-Kisi Instrumen Kelompok Teman Sebaya (Setelah Uji Kelayakan 

Instrumen) 
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Aspek Indikator 

No.item 

∑ Positif 

(+) 

Negatif 

(-) 

Kekompakan Keinginan untuk menjadi anggota 

kelompok 

1,8 7 3 

Menyesuaikan diri dengan kelompok 9,10 16 3 

Meniru perilaku anggota kelompok 11,12 14,15 4 

Kesepakatan Mengikuti keyakinan dalam kelompok 4, 6 20 3 

Menyesuaikan pendapat pribadi dengan 

kelompok 

5,2  2 

Ketaatan Kesediaan melakukan sesuatu atas dasar 

kelompok 

3 17,18 3 

Mengikuti aturan dan norma dalam 

kelompok 

13 19 2 

Total 11 9 20 

3.4.1.2 Instrumen Perilaku Agresi Relasi 

Hasil uji rasional atau judgement instrumen kelompok teman sebaya disajikan 

dalam tabel berikut.   

Tabel 3. 6  

Hasil Uji Kelayakan Instrumen Perilaku Agresi Relasi 

Kualifikasi  No.item Jumlah 

Memadai 2, 11, 12, 13, 15, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 

27 

12 

Revisi 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 14, 16, 17, 18, 25, 

26, 28 

16 

jumlah 28 

Berdasarkan hasil judgement instrumen kelompok teman sebaya melalui dua 

dosen ahli, dari 28 item terdapat 12 item yang memadai dan 16 item masih perlu 

diperbaiki dari segi Bahasa.  
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Tabel 3. 7  

Kisi-Kisi Instrumen Perilaku Agresi Relasi (Setelah Uji Kelayakan 

Instrumen) 

Aspek No item Jumlah 

Ridicule 1, 2, 8, 10, 28 5 

Covert ridicule 15, 19, 27 3 

Ecological 20, 21, 22, 25 4 

Rumor 3, 23, 24,  3 

Encoding cues 5, 6, 7 3 

Gender perspective 11, 12, 13 3 

Passive ridicule 9, 17 2 

Staring 14, 16, 18 3 

Popularity 4, 26 2 

Total  28 

3.4.2 Uji Keterbacaan Instrumen 

Uji keterbacaan merupakan uji instrumen untuk mengukur sejauh mana 

instrumen yang telah dibuat dapat dipahami oleh responden dalam hal 

keterbacaannya dari segi konten, Bahasa dan pemakaian kalimat sehingga 

dimengerti dan layak digunakan untuk kebutuhan penelitian. Uji keterbacaan 

dilakukan oleh 6 orang siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngawi yang bukan merupakan 

sampel namun memiliki karakteristik yang sama. Pemilihan siswa untuk uji 

keterbacaan dipilih secara acak. Hasil uji keterbacaan instrumen yang telah 

dilaksanakan menunjukkan item secara keseluruhan dapat dimengerti dan layak 

digunakan.  

3.4.3 Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas merupakan uji instrumen untuk mengetahui ketepatan suatu 

instrumen dalam mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas dilakukan terhadap 

seluruh butir item pada instrumen dengan mencari korelasi setiap item pernyataan 

dengan skor total pernyataan untuk hasil jawaban responden. Analisis dalam uji 

validitas menggunakan prosedur pengujian statistic Pearson Correlation. Uji 

validitas instrumen dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 19.0 
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for Windows. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item, maka dilakukan uji 

dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:  

1) Jika nilai rhitung > rtabel = Valid 

2) Jika nilai rhitung < rtabel = Tidak Valid 

Diketahui bahwa nilai r tabel N = 30 pada signifikansi 5% distribusi nilai rtabel 

statistic sebesar 0,361. Berikut hasil uji validitas dari instrumen kelompok teman 

sebaya dan perilaku agresi relasi.  

3.4.3.1 Instrumen Konformitas Kelompok Teman Sebaya 

Hasil uji validitas dari instrumen konformitas kelompok teman sebaya 

disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 3. 8  

Hasil Uji Validitas Instrumen Konformitas Kelompok Teman Sebaya 

No. Item Pearson Correlation Batas Validitas Kesimpulan 

Item 1 0,904 0,361 Valid 

Item 2 0,904 0,361 Valid 

Item 3 0,662 0,361 Valid 

Item 4 0,515 0,361 Valid 

Item 5 0,383 0,361 Valid 

Item 6 0,874 0,361 Valid 

Item 7 0,926 0,361 Valid 

Item 8 0,490 0,361 Valid 

Item 9 0,418 0,361 Valid 

Item 10 0,820 0,361 Valid 

Item 11 0,877 0,361 Valid 

Item 12 0,904 0,361 Valid 

Item 13 0,916 0,361 Valid 

Item 14 0,391 0,361 Valid 

Item 15 0,893 0,361 Valid 

Item 16 0,838 0,361 Valid 

Item 17 0,509 0,361 Valid 

Item 18 0,421 0,361 Valid 
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No. Item Pearson Correlation Batas Validitas Kesimpulan 

Item 19 0,440 0,361 Valid 

Item 20 0,904 0,361 Valid 

Berdasarkan tabel hasil pengujian validitas pada instrumen konformitas 

kelompok teman sebaya, 20 item memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 

0,361. Sehingga seluruh item dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan ke perhitungan 

selanjutnya yakni uji reliabilitas. 

3.4.3.2 Instrumen Perilaku Agresi Relasi 

Hasil uji validitas dari instrumen perilaku agresi relasi disajikan pada tabel 

berikut.  

Tabel 3. 9  

Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Agresi Relasi 

No. Item Pearson Correlation Batas Validitas Kesimpulan 

Item 1 0,618 0,361 Valid 

Item 2 0,742 0,361 Valid 

Item 3 0,727 0,361 Valid 

Item 4 0,522 0,361 Valid 

Item 5 0,621 0,361 Valid 

Item 6 0,574 0,361 Valid 

Item 7 0,687 0,361 Valid 

Item 8 0,755 0,361 Valid 

Item 9 0,362 0,361 Valid 

Item 10 0,654 0,361 Valid 

Item 11 0,635 0,361 Valid 

Item 12 0,605 0,361 Valid 

Item 13 0,428 0,361 Valid 

Item 14 0,429 0,361 Valid 

Item 15 0,820 0,361 Valid 
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No. Item Pearson Correlation Batas Validitas Kesimpulan 

Item 16 0,647 0,361 Valid 

Item 17 0,761 0,361 Valid 

Item 18 0,466 0,361 Valid 

Item 19 0,677 0,361 Valid 

Item 20 0,622 0,361 Valid 

Item 21 0,672 0,361 Valid 

Item 22 0,806 0,361 Valid 

Item 23 0,788 0,361 Valid 

Item 24 0,570 0,361 Valid 

Item 25 0,538 0,361 Valid 

Item 26 0,561 0,361 Valid 

Item 27 0,548 0,361 Valid 

Item 28 0,714 0,361 Valid 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada instrumen perilaku agresi relasi, 

28 item memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,361. sehingga seluruh item 

dinyatakan valid dan dapat digunakan serta dapat dilanjutkan ke uji reliabilitas.  

3.4.4. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas merupakan uji instrumen untuk mengetahui konsistensi 

instrumen yang dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach menggunakan IBM SPSS 

Statistics 19.0 for Windows. Berikut skor klasifikasi rentang koefisien reliabilitas 

menurut Drummond, (2020). 

Tabel 3. 10  

Kategorisasi Koefisien Reliabilitas Instrumen 

Nilai Kriteria 

>0,90 Very High 

0,80 – 0,89 High 
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0,70 – 0,79 Acceptable 

0,60 – 0,69 Moderate 

<0,59 Low 

Hasil uji reliabilitas pada instrumen kelompok teman sebaya dan perilaku 

agresi relasi yaitu sebagai berikut.  

3.4.4.1 Instrumen Konformitas kelompok teman sebaya 

Hasil uji reliabilitas pada instrumen konformitas kelompok teman sebaya 

disajikan pada tabel. 

Tabel 3. 11  

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Konformitas kelompok teman sebaya 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.947 20 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada 20 item instrumen konformitas 

kelompok teman sebaya, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,947. Maka dalam 

klasifikasi rentang koefisien reliabilitas menurut Drummond (2020) nilai tersebut 

masuk dalam kriteria Very High yang artinya instrumen ini memiliki tingkat 

konsistensi atau derajat keajegan yang tinggi. Sehingga instrumen konformitas 

kelompok teman sebaya dinyatakan reliabel dan layak digunakan.  

3.4.4.2 Instrumen Perilaku Agresi Relasi 

Hasil uji reliabilitas pada instrumen perilaku agresi relasi disajikan pada tabel. 

3.12 berikut ini 

Tabel 3. 12  

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Perilaku Agresi Relasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.824 28 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada 28 item instrumen konformitas 

kelompok teman sebaya, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,824 Maka dalam 

klasifikasi rentang koefisien reliabilitas menurut Drummond & Jones nilai tersebut 

masuk dalam kriteria High yang artinya instrumen ini memiliki tingkat konsistensi 
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atau derajat keajegan yang tinggi. Sehingga instrumen perilaku agresi relasi mampu 

menghasilkan skor yang konsisten pada setiap butir pertanyaan dan dinyatakan 

reliabel serta layak digunakan.  

3.5. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dengan tiga tahapan yang terdiri dari tahap 

awal, inti, dan akhir. Tahapan penelitian dijelaskan sebagai berikut.  

3.5.1. Tahap persiapan 

1) Menyusun proposal penelitian, melakukan studi pendahuluan dan menentukan 

instrumen yang akan digunakan dalam penelitian kemudian penentuan dosen 

pembimbing sesuai dengan ketentuan dan rekomendasi terhadap topik 

penelitian. 

2) Permohonan dan pengajuan judul penelitian kepada dosen pembimbing dan 

dewan skripsi. 

3) Mengajukan pembuatan surat keputusan dosen pembimbing dan surat 

permohonan izin penelitian di SMA Negeri 2 Ngawi 

4) Mengembangkan proposal penelitian menjadi skripsi. 

3.5.2. Tahap pelaksanaan 

1) Mengajukan perizinan penelitian ke SMA Negeri 2 Ngawi 

2) Peneliti menyebarkan link instrumen secara daring melalui grup whatsapp 

3) Peneliti memastikan data penelitian dari peserta didik yang dijadikan sampel 

dari setiap kelasnya sudah terkumpul lengkap 

4) Menginformasikan kepada guru BK dan Wakil Kepala Sekolah bagian 

akademik bahwa pengumpulan data telah selesai dilakukan dan akan 

dilaporkan Kembali apabila pengolahan data telah selesai. 

5) Melakukan verifikasi, pengolahan dan menganalisis data yang telah diperoleh. 

6) Mendeskripsikan dan mengkomparasikan hasil pengolahan data, kesimpulan 

penelitian, dan rekomendasi. 

7) Menyelesaikan semua administrasi yang diperlukan untuk sidang akhir 

3.5.3. Tahap pelaporan 

1) Menyusun skripsi sebagai laporan akhir 

2) Mempresentasikan hasil penelitian 

3) Melakukan penyempurnaan laporan atau skripsi. 
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3.6. Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

Analisis data dilakukan meliputi verifikasi data, penskoran data, pengelompokan 

data, dan Teknik analisis data.  

3.6.1. Verifikasi Data 

1) Verifikasi data dilakukan dengan tujuan untuk memilih atau menyeleksi data 

yang memadai untuk diolah. Verifikasi data dilakukan dengan beberapa tahap 

yaitu:  

2) Memastikan angket yang terkumpul sesuai dengan jumlah angket yang disebar 

3) Melakukan rekapitulasi data atau penghitungan data yang diperoleh dari 

peserta didik dengan melakukan penyekoran data sesuai dengan tahapan 

penyekoran yang telah ditetapkan 

4) Melakukan perhitungan statistika sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.   

3.6.2. Penyekoran Data 

Data instrumen yang sudah diverifikasi, selanjutnya diberi skor untuk setiap 

jawaban pernyataan dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. Instrumen yang 

diukur menggunakan skala Likert yaitu skala satu sampai empat. Berikut skor setiap 

pernyataan instrumen.  

Tabel 3. 13  

Pola Skor Opsi Alternatif Respon Skala Likert 

Pernyataan 
Skor Opsi Alternatif Respon 

SS S TS STS 

Favorable (+) 4 3 2 1 

Un-favorable (-) 1 2 3 4 

Setiap butir pernyataan memiliki skor 1-4 yang disesuaikan dengan bobotnya. 

Berikut merupakan bobot dalam pernyataan positif dan negatif pada instrumen 

penelitian skala likert; 

1) Pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) pada pernyataan positif diberikan skor 4 

(empat), sedangkan untuk pernyataan negatif diberikan skor 1 (satu) 

2) Pilihan jawaban Sesuai (S) pada pernyataan positif diberikan skor 3 (tiga), 

sedangkan untuk pernyataan negatif diberikan skor 2 (dua) 
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3) Pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS) pada pernyataan positif diberikan skor 2 

(dua), sedangkan untuk pernyataan negatif diberikan skor 3 (tiga) 

4) Pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) pada pernyataan positif diberikan 

skor 1 (satu), sedangkan untuk pernyataan negatif diberikan skor 4 (empat).  

3.6.3. Pengelompokan data 

Data instrumen konformitas kelompok teman sebaya dan perilaku agresi 

relasi berskala ordinal, sehingga skor yang diperoleh diubah menjadi skala interval 

1 sampai 4. Pengelompokan data dihitung berdasarkan interval pada tiga 

kategorisasi. Instrumen konformitas kelompok teman sebaya dan perilaku agresi 

relasi menggunakan kategorisasi tinggi, sedang, dan rendah. Berikut 

pengelompokan data pada instrumen konformitas kelompok teman sebaya dan 

perilaku agresi relasi.  

3.6.3.1.Instrumen Konformitas kelompok teman sebaya 

Hasil perhitungan setelah pengelompokan data dengan tiga kategorisasi 

dalam instrumen konformitas kelompok teman sebaya disajikan dalam tabel 

berikut.  

Tabel 3. 14  

Kategorisasi Pengelompokan Data Konformitas kelompok teman sebaya 

No. Rentang Skor Kategori 

1 X ≥ (Mi + SDi) Tinggi 

2 (Mi – SDi) ≤ X < (Mi + SDi) Sedang 

3 X < (Mi – SDi) Rendah 

Tahap kategorisasi data dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan 

pengolahan data yang diperoleh dari hasil penyebaran instrumen dengan 

menggunakan skor ideal. Adapun rumus skor ideal yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

Skor Maksimal Ideal (SmaxI)  = Jumlah item x Bobot nilai tertinggi 

     = 20 x 4 

     = 80 

Skor Minimal Ideal (SminI)  = Jumlah item x Bobot nilai terendah 

     = 20 x 1 
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     = 20 

Mean Ideal (Mi)   = ½ (SmaxI + SminI) 

     = ½ (80 + 20) 

     = 50 

Standar Deviasi Ideal (SDi)  = 1/6 (SmaxI – SminI) 

     = 1/6 (80 – 20) 

     = 10 

Rentang skor dari setiap perhitungan kategori konformitas kelompok teman 

sebaya dijabarkan sebagai berikut: 

Kategori Tinggi   = X ≥ (Mi + SDi) 

     = X ≥ (50 + 10) 

     = X ≥ 60 

Kategori Sedang   = (Mi – SDi) ≤ X < (Mi + SDi) 

     = (50 – 10) ≤ X < (50 + 10) 

     = 40 ≤ X < 60 

Kategori Rendah   = X < (Mi – SDi) 

     = X < (50 – 10) 

     = X < 40  

Setelah dilakukan pengelompokan, kemudian data konformitas kelompok 

teman sebaya diinterpretasi berdasarkan masing-masing kategori. Berikut 

interpretasi data konformitas kelompok teman sebaya berdasarkan kategori 

disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 3. 15  

Hasil Kategori dan Interpretasi Data Konformitas kelompok teman sebaya 

No Rentang Skor Kategori Interpretasi 

1 X ≥ 60 Tinggi  Remaja pada kategori tinggi memiliki 

kecenderungan konformitas kelompok teman 

sebaya yang kuat pada berbagai aspek yaitu 

aspek kekompakan, aspek kesepakatan dan 

aspek ketaatan. Remaja memiliki kenyamanan 

dengan kelompok teman sebayanya dalam 

bentuk menyesuaikan diri dengan kelompok, 
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meniru perilaku kelompok, mengikuti 

keyakinan kelompok, dan mengikuti aturan 

yang ada dalam kelompok 

2 40 ≤ X < 60 Sedang Remaja pada kategori sedang memiliki 

kecenderungan konformitas kelompok teman 

sebaya yang sedang pada berbagai aspek yaitu 

aspek kekompakan, aspek kesepakatan dan 

aspek ketaatan. Remaja tidak sepenuhnya 

memiliki kenyamanan dengan kelompok 

teman sebayanya dalam bentuk menyesuaikan 

diri dengan kelompok, meniru perilaku 

kelompok, mengikuti keyakinan kelompok, 

dan mengikuti aturan yang ada dalam 

kelompok.  

3 X < 40  Rendah Remaja pada kategori rendah tidak memiliki 

kecenderungan konformitas kelompok teman 

sebaya pada berbagai aspek yaitu aspek 

kekompakan, aspek kesepakatan dan aspek 

ketaatan. Remaja tidak memiliki kenyamanan 

dengan kelompok teman sebayanya dalam 

bentuk menyesuaikan diri dengan kelompok, 

meniru perilaku kelompok, mengikuti 

keyakinan kelompok, dan mengikuti aturan 

yang ada dalam kelompok 

3.6.3.2.Instrumen Perilaku Agresi Relasi 

Hasil perhitungan setelah pengelompokan data dengan tiga kategorisasi 

dalam instrumen perilaku agresi relasi disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 3. 16  

Kategorisasi Pengelompokan Data Perilaku Agresi Relasi 

No. Kriteria Skor Kategori 

1 X ≥ (Mi + SDi) Tinggi 
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2 (Mi – SDi) ≤ X < (Mi + SDi) Sedang 

3 X < (Mi – SDi) Rendah 

Skor Maksimal Ideal (SmaxI)  = Jumlah item x Bobot nilai tertinggi 

     = 28 x 4 

     = 112 

Skor Minimal Ideal (SminI)  = Jumlah item x Bobot nilai terendah 

     = 28 x 1 

     = 28 

Mean Ideal (Mi)   = ½ (SmaxI + SminI) 

     = ½ (112 + 28) 

     = 70 

Standar Deviasi Ideal (SDi)  = 1/6 (SmaxI – SminI) 

     = 1/6 (112 – 28) 

     = 14 

Rentang skor dari setiap perhitungan kategori perilaku agresi relasi 

dijabarkan sebagai berikut: 

Kategori Tinggi   = X ≥ (Mi + SDi) 

     = X ≥ (70+ 14) 

     = X ≥ 84 

Kategori Sedang   = (Mi – SDi) ≤ X < (Mi + SDi) 

     = (70 – 14) ≤ X < (70 + 14) 

     = 56 ≤ X < 84 

Kategori Rendah   = X < (Mi – SDi) 

     = X < (70 – 14) 

     = X < 56  

Setelah dilakukan pengelompokan, kemudian data perilaku agresi relasi 

diinterpretasi berdasarkan masing-masing kategori. Berikut interpretasi data 

perilaku agresi relasi berdasarkan kategori disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 3. 17  

Hasil Kategori Data Perilaku Agresi Relasi 

No Rentang Skor Kategori Interpretasi 

1 X ≥ 84 Tinggi  Remaja yang melakukan agresi relasi 

secara berulang dan intens dalam kurun 

waktu yang lama. Bentuk agresi yang 

dilakukan yakni perkataan mengejek, 

menyebarkan rumor, Bahasa tubuh atau 

ekspresi yang mengejek seseorang, serta 

respon membiarkan atau lingkungan yang 

melakukan agresi relasi 

2 56 ≤ X < 84 Sedang Remaja yang melakukan agresi relasi 

secara beberapa kali dan tidak intens dalam 

kurun waktu yang lama. Bentuk agresi 

yang dilakukan yakni perkataan mengejek, 

menyebarkan rumor, Bahasa tubuh atau 

ekspresi yang mengejek seseorang, serta 

respon membiarkan atau lingkungan yang 

melakukan agresi relasi 

3 X < 56 Rendah Remaja yang melakukan agresi relasi 

beberapa kali dalam kurun waktu yang 

tidak begitu lama. Bentuk agresi yang 

dilakukan yakni perkataan mengejek, 

menyebarkan rumor, Bahasa tubuh atau 

ekspresi yang mengejek seseorang, serta 

respon membiarkan atau lingkungan yang 

melakukan agresi relasi 

3.6.4. Teknik Analisis Data 

3.6.4.1. Uji Regresi Linier 

Uji regresi linier digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen serta memprediksi nilai dari variabel 
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dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Hasil dari analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 3. 18  

Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.273 3.375  14.008 .000 

Teman 

Sebaya 

.659 .054 .453 12.201 .000 

a. Dependent Variable: Agresi Relasi 

 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 47,273 + 0,659 X 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

α = 47,273 merupakan nilai konstanta, yang menunjukkan apabila tidak ada 

konformitas teman sebaya atau sama dengan 0, maka perilaku agresi relasi 

bernilai 47,273. 

b = 0,659 merupakan nilai koefisien yang menunjukkan bahwa apabila nilai 

konformitas teman sebaya akan bernilai 1 poin, maka perilaku teman sebaya 

akan meningkat sebesar 0,659. 

Perilaku agresi relasi dipengaruhi oleh konformitas kelompok teman sebaya, 

semakin besar konformitas kelompok teman sebaya maka akan semakin besar 

perilaku agresi relasinya, sehingga konformitas teman sebaya (variabel X) akan 

mempengaruhi perilaku agresi relasinya (variabel Y) secara positif.  

3.6.4.2.Uji Korelasi 

Uji korelasi yang digunakan yakni korelasi Spearman Rank (rho). Korelasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara variabel bebas dan 

terikat. Kekuatan hubungan antara dua variabel dapat bernilai positif (+) atau 

negatif (-). Tanda positif dan negatif pada koefisien korelasi menunjukkan arah 

hubungan. Koefisien korelasi positif artinya hubungannya berbanding lurus, 

dimana semakin tinggi nilai variabel x maka semakin tinggi juga nilai variabel y 

dan semakin rendah nilai variabel x maka semakin rendah nilai variabel y. 
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Sedangkan koefisien korelasi bertanda negatif artinya hubungan kedua variabel 

berbanding terbalik, dimana semakin tinggi nilai variabel x maka semakin rendah 

nilai variabel y dan begitu sebaliknya. Analisis korelasi menggunakan Spearman 

Rank (rho) melalui program SPSS 19.0 for Windows.  

Dengan ketentuan: 

a. Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka, artinya tidak terdapat hubungan antara 

kelompok teman sebaya dengan perilaku agresi relasi remaja 

b. Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka, artinya terdapat hubungan antara 

kelompok teman sebaya dengan perilaku agresi relasi remaja.  

Selanjutnya untuk memberikan petunjuk terhadap besar kecilnya koefisien 

korelasi yang dihasilkan, berikut adalah pedoman interpretasi besarnya nilai 

koefisien korelasi.  

Tabel 3. 19  

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 Korelasi sempurna 

0,80 – 0,999 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0 Tidak ada korelasi 

Berikut tabel uji korelasi antara konformitas kelompok teman sebaya dan 

perilaku agresi relasi.  
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Tabel 3. 20  

Hasil Uji Korelasi Instrumen Konformitas Kelompok Teman Sebaya dengan 

Perilaku Agresi Relasi 

Correlations 

 
Teman Sebaya 

Agresi 

Relasi 

Spearman's 

rho 

Teman 

Sebaya 

Correlation Coefficient 1.000 .453** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 578 578 

Agresi 

Relasi 

Correlation Coefficient .453** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 578 578 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan hasil uji korelasi antara konformitas kelompok teman sebaya 

dengan perilaku agresi relasi didapat angka 0,453 yang berarti terdapat korelasi 

positif antara konformitas kelompok teman sebaya dengan perilaku agresi relasi, 

artinya semakin tinggi konformitas kelompok teman sebaya maka semakin tinggi 

perilaku agresi relasi remaja.  

3.6.4.3.Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 

besarnya kontribusi variable X terhadap variabel Y. Rumus yang digunakan untuk 

mengetahui koefisien determinasi adalah sebagai berikut.  

Keterangan 

KD  : Koefisien Determinasi 

r : Nilai Koefisien Korelasi 

Berikut merupakan tabel interpretasi koefisien determinasi dan tabel nilai 

koefisien determinasi yang disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. 21  

Interpretasi Koefisien Determinasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 1,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

KD = r² x 100% 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

(Furqon, 2014) 

Tabel 3. 22  

Nilai koefisien determinasi  

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .453a .205 .204 5.666 

Predictors: (Constant), Kelompok Teman Sebaya 

Dependent Variable: Perilaku Agresi Relasi 

KD  = R Square x 100% 

 = 0,205 x 100 

= 20,5%


